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LSPrakteIgcorporate governance merupakan sebuah praktek tata kelola perusahaan yang meliputi 5
caspek yaitu transparency, accountanbility, responsibility, independency, dan fairness yang akan

«

Edipilai Sesuai dengan proporsinya masing-masing. Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori

—

Skeagenan, yaitu teori yang membahas hubungan antara pemilik dengan manajemen dimana terdapat
@ko?éﬂilé(epentingan antara kedua pihak tersebut yang ingin mensejahterakan diri masing-masing.
gPegma@Iahan ini disebut sebagai masalah keagenan yang memicu timbulnya perilaku aggresive tax
vaveidafce dalam rangka mengoptimalkan kedua kepentingan yang selalu berbeda tersebut. Data
oyadg digunakan dalam penelitian ini adalah annual report. Variabel yang digunakan dalam
Cpenelitfan ini adalah corporate governance index sebagai variabel independen dan cost of debt dan
‘é‘ta%avgdance yang diproksikan menggunakan GAAP ETR sebagai variabel dependen. Sampel
Sperpelitian ini sebanyak 10 perusahaan yang memperoleh predikat indonesia most trusted
%codfnpa@es. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan judgement sampling.
§qu@guj§1n data dengan asumsi klasik dan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil
‘Spengujian dari penelitian ini menunjukkan tidak cukup bukti corporate governance index
cberpengaruh negatif terhadap effective tax rate, tidak cukup bukti corporate governance index
“herpengaruh negatif terhadap cost of debt dan terdapat cukup bukti efective tax rate berpengaruh
=positif terhadap cost of debt.

“Kata Kunci : GCG Index, GAAP ETR, COD.
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cThe practice of corporate governance is a corporate governance practices which includes five
§aspect§-namely transparency, accountanbility, responsibility, independence and fairness to be
Sassessed in accordance with the proportion of each. The theory underlying this study is the
gagency theory, the theory which discusses the relationship between the owner and the
gmanagement in which there is a conflict of interest between the two parties that want to prosper
othemsedves respectively. This problem is referred to as agency problems that lead to tax
Favoidahce aggresive behavior in order to optimize both the interests that are always different. The
cdata dsed in this study is the annual report. Variables used in this research is the corporate
agovergance index as an independent variable and the cost of debt and tax avoidance proxied using
~-GAAPETR as the dependent variable. The research sample of 10 companies that received the
Stitle oftindonesia most trusted companies. The sampling technique in this study using judgment
%samplgg. Testing Data with classical assumptions and using simple linear regression analysis.
“The &8t results of this study showed insufficient evidence of corporate governance index
negatiyely affect the effective tax rate, not sufficient evidence of corporate governance index
negatigly affect the cost of debt and there is enough evidence efective tax rate positive effect on
the cosLof debt.

Keyvvﬁds: GCG Index, GAAP ETR, COD.
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Pendahuluan

Coporate Governance (tata kelola perusahaan) adalah tata kelola perusahaan yang menjelaskan

hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan

(Haruman: 2008). Pada jaman sekarang perusahaan-perusahaan khususnya di Indonesia mulai
_menerapkan praktek corporate governance. Penilaian atas terdiri dari 5 aspek yaitu transparency,
—accountanbility, responsibility, independency, dan fairness yang dinilai sesuai dengan
zproporsinya masing-masing. Hasil penjumlahan atau total dari keseluruhan penilaian inilah yang
§disebut rorporate governance index yang bisa menjadi referensi atau acuan bagi para investor
“untuk melakukan investasi. Suatu perusahaan, cepat atau lambat akan melakukan perluasan usaha
gseging berjalannya waktu. Dalam melakukan perluasan usaha, dibutuhkan dana yang tidak
gse(q)ikit. Untuk memperoleh dana tersebut biasanya perusahaan-perusahaan tersebut memilih
Zuntuk elakukan pinjaman dana atau hutang (debt). Saat melakukan pinjaman akan menimbulkan
gbiéla pinjaman (cost of debt). Cost of debt adalah tingkat pengembalian sebelum pajak yang
chafus dibayar oleh perusahaan ketika melakukan sebuah pinjaman. Peningkatan laba tentu akan
‘Shetdampak pada nilai pajak yang harus dibayarkan dari perusahaan tersebut. Pajak sendiri,
ngupakan sumber utama pendapatan dari sebuah negara dan juga sebagai komponen utama
odalam pengeluaran dan pembangunan negara. Penghindaran pajak (tax avoidance) Semakin tinggi
snikai cogporate governance index dari suatu perusahaan, akan memiliki tingkat penghindaran
gpﬁak yang rendah, begitu juga sebaliknya. Penghindaran pajak merupakan usaha untuk
Smengurangi hutang pajak yang bersifat legal (Lawful), sedangkan penggelapan pajak (Tax
zEvasion) adalah usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat tidak legal (Unlawful).

Q
3

andasan Teori

n E‘QM

“Agency: Theory
~Jensendan Meckling (1976) dalam Masri dan Martani(2014) mendefinisikan kontrak antara satu
Zatau beberapa orang principal yang mendelegasikan wewenang kepada orang lain (agent) untuk
“mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Pelaksanaan kontrak tersebut menimbulkan
gbiaya yang disebut sebagai agency cost, yaitu biaya yang timbul agar manajer bertindak selaras
odenganttujuan pemilik, seperti pembuatan kontrak ataupun melakukan pengawasan. Perilaku tax
~avoidance dipengaruhi oleh agency problem. Terdapat perbedaan kepentingan antara para pihak,
Ssatu sist: manajer menginginkan peningkatan kompensasi, pemegang saham ingin menekan biaya
ogpajak, kreditur menginginkan perusahaan dapat memenuhi kontrak utang dan membayar bunga,
cpokok utang tepat waktu. Tandean (2015) menyatakan teori keagenan juga mengimplikasikan
—adanya asimetri informasi antara manajer sebagai agen dan dan pemilik sebagai prinsipal.
%Manajemen sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal sehingga
?Dterdapat kesenjangan atau gap akan luasnya informasi yang dimiliki oleh manajemen dengan
Spemilik;, Oleh karena itu sebuah keputusan tidak akan pernah memuaskan pihak agen dan prinsipal
=secardzbersama — sama dan kedua belah pihak tidak akan benar — benar setuju untuk melakukan
Jtindakan tersebut bila tidak ada kontrak yang mengikatnya. Permasalahan keagenan dimana
gterdapat perbedaan kepentingan bagi agen dan prinsipal memicu timbulnya perilaku aggresive tax
cavoidafice.
Tax Awoidance
Hanlom (2010;137) mendefinisikan tax avoidance adalah pengurangan atas pajak eksplisit. Definisi
ini seeara konseptual mengikuti definisi dalam Dyreng et. al (2008) dan mencerminkan semua
transaksi yang memiliki efek pada kewajiban pajak eksplisit perusahaan. Tax avoidance
menggambarkan sebuah kelanjutan dari strategi perencanaan pajak perusahaan. . Suandy (2011;7)
mendéfinisikan tax avoidance merupakan aransemen yang dilakukan oleh Wajib Pajak guna
mengurangi kewajiban pajaknya namun tidak dengan melanggar undang-undang. Penghindaran
pajak emerupakan rekayasa ‘tax affairs’ yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan
perpajakan (lawful). Penghindaran pajak dapat terjadi di dalam bunyi ketentuan atau tertulis di
undang-undang dan berada dalam jiwa dari undang-undang atau juga dapat terjadi dalam bunyi
ketenttian undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-undang. Desai dan Dharmapala
(2006)=Aktivitas tax avoidance memunculkan kesempatan bagi manajemen dalam melakukan
aktivitas yagn didisain untuk menutupi berita buruk atau menyesatkan investor. Penghindaran
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secara spesifik untuk mengurangi pajak dan tujuannya untuk memperoleh keuntungan dari pajak.
Manajer dapat membenarkan transaksi atas tax avoidance dengan mengklaim bahwa kompleksitas
dan ketidaktauan menjadi hal yang penting dalam meminimalkan terdeteksinya aktivitas tax
avoidance oleh pemeriksaan pajak. Tandean (2015) Tax avoidance dibedakan menjadi
penghindaran pajak yang diperbolehkan (acceptabel tax avoidance) dan yang tidak diperbolehkan
—(unacceptabel tax avoidance). Komite urusan fiskal dari Organization for Economic Cooperation
cand Dévelopment (OECD) menyebutkan ada tiga karakter penghindaran pajak dalam Suandy
72011 7) sebagai berikut:
£1. Adanya unsur artifisial dimana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat di dalamnya padahal
§tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak.
22.5Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes dari undang-undang atau menerapkannya
“Dkeﬁgntuan -ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan
Soleh pefhbuat undang-undang.
m3 Kerghasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para konsultan menunjukkan
wal&t atatl cara untuk melakukan penghindaran pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia
mm@ngkm (Council of Executive Secretaries of Tax Organizations, 1991).
mU@tuk mengoptimalkan alokasi sumber dana, manajemen akan merencanakan pembayaran pajak
gyaﬁg tidak lebih (karena dapat mengurangi optimalisasi alokasi sumber daya) dan tidak kurang
g(sgoaya tidak membayar sanksi administrasi yang merupakan pemborosan dana). Oleh sebab itu,
Eolg’gek pajak harus dilaporkan secara benar dan lengkap.
o C
5Debt
SPSAK 57 (2012) mendefinisikan utang adalah kewajiban kini entitas, timbul dari peristiwa masa
clalu yaAg penyelesainnya dapat mengakibatkan arus keluar sumber daya entitas yang mengandung
mmanfaat ekonomi.
jMenurut Kieso (2013;8) utang adalah klaim kembali atas aset yaitu utang dan kewajiban yang ada.
YBisnis fanpa terkecuali biasanya meminjam uang dan membeli keperluannya dengan cara kredit.
‘©Menurut Kieso dan Weygandt (2011) utang adalah kewajiban yang timbul akibat kejadian terjadi di
Smasa fampau dan merupakan hasil dari arus keluar sumber daya yang diharapkan
=pengembaliannya. PSAK 26 mendefinisikan biaya pinjaman adalah bunga dan biaya lain yang
=ditanggting entitas sehubungan dengan pinjaman dana.
CFab022| (2007) dalam Masri dan Martani (2014) mendifinisikan cost of debt sebagai tingkat
gpengemballan yang diinginkan kreditur saat memberikan pendanaan kepada perusahaan. Pittman
—dan Fortin (2004) mengukur cost of debt sebagai beban bunga yang dibayarkan oleh perusahaan
2dalam periode satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata pinjaman jangka panjang dan jangka
3pendek yang berbunga selama tahun tersebut.
gBhoraj and Sengupta (2003) dalam Masri dan Martani (2014) menunjukkan bahwa cost of debt
Osebualilperusahaan ditentukan karakteristik perusahaan tersebut, dapat dilihat dari penerbitan
~obligasi’ yang mempengaruhi resiko kebangkrutan, agency cost dan masalah informasi asimetri.
2Cost gf:debt sebagai salah satu unsur penting dalam struktur modal dipengaruhi oleh faktor pajak
Zyaitu @ebt tax shields dimana beban bunga dapat dijadikan sebagai sebagai pengurang pajak
terutafig’.

0]
i

Good Corporate Governance

Corparate governace sendiri memiliki banyak pengertian. Berikut adalah pengertian corporate
goverpace dari beberapa ahli seperti yang dikutip oleh Tjager dan Alijoyo (2002 : 23) :Menurut
Hunger=danWheelen adalah sebagai berikut : “Korporasi adalah mekanisme yang dibangun agar
berbagai pihak dapat memberikan kontribusi berupa modal, keahlian, dan tenaga, demi manfaat
bersania” Menurut Forum for Corporate governace in Indonesia mendefinisikannya sebagai
berikut: “Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, pengurus (pengelola)
perusalaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu
sistemayang mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate governace ialah untuk menciptakan nilai
tambahebagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).”
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Asas-asas GCG

Seperti yang dikutip dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance (KNKG;2006), berikut

adalah asas-asas dalam menerapkan Good Corporate Governance :

1) Transparansi (Transparency)

Untuk(menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi
-yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku
ckepentifigan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah
oyang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk
jpengambllan keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya.

2) Akuntabilitas (Accountability)

(DPe;Fusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan Kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk
C|tL{§perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan
=dengan-tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain.
mA@,mtabllltas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang
wbetkesmambungan

m3)CL Responsibilitas (Responsibility)

mP@usahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab
gted_jadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam
ﬁa@gkapanjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.

<4)= Independensi (Independency)

SUntuk fhelancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga
§m§slng masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak
<Iag1 Sehingga dalam hal ini Masing-masing organ perusahaan harus menghindari terjadinya
cdominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas dari benturan
vkepentingan (conflict of interest) dan dari segala pengaruh atau tekanan, sehingga pengambilan
“keputusan dapat dilakukan secara obyektif.

25) Kéwajaran dan Kesetaraan (Fairness)

‘©Dalam=melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan
Jpemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
=Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku kepentingan untuk memberikan
Smasukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan perusahaan serta membuka akses terhadap

sinformasi sesuai dengan prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing-masing

=
Q

—Corporate Governance Index

“Program tahunan riset dan pemeringkatan penerapan GCG di Indonesia telah ada sejak tahun 2001.
3lICG dan Majalah SWA memberikan apresiasi dan pengakuan kepada perusahaan-perusahaan yang
gberkomitmen menerapkan GCG dan mengikuti program CGPI melalui Indonesia Most Trusted
ZCompdhies Awards. Penilaian atas penerapan good corporate governance terdiri dari 5 aspek yaitu
“transpafency, accountanbility, responsibility, independency, dan fairness yang dinilai sesuai
Zdengamproporsinya masing-masing yang memiliki total 100%. Hasil penjumlahan atau total dari

“keselurghan penilaian inilah yang disebut corporate governance index.
3 .
oKerangka Pemikiran dan Hipotesis

Effective Tax Rate

Corporate Governance
Index

W aas wml

Cost of Debt

Effective Tax Rate > Cost of Debt

—suny
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Hal : Corporate governance index berpengaruh negatif terhadap effective tax rate.
Ha2 : Corporate governance index berpengaruh negatif terhadap cost of debt.
Ha3 : Effective tax rate berpengaruh positif terhadap cost of debt.

—Metode-Penelitian

cPenelitian ini bertujuan untuk melihat pegaruh corporate governance index terhadap effective tax
crate dan. cost of debt serta effective tax rate pada cost of debt pada perusahaan yang memperoleh
jpredlkat Indonesia most trusted companies yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. Penelitian ini
Lgmenggﬂnakan data sekunder berupa audited annual report yang didapatkan dari www.idx.co.id.
oDafam Fenelitian ini tehknik yang digunakan dalam pemilihan sample adalah purposive sampling
‘Sdehgan_cara judgement sampling. Pemilihan sampel menggunakan metode judgement sampling
%be%tujuan untuk memperoleh sampel yang representative berdasarkan kriteria tertentu.

()

§Va§riabel Penelitian

oVariabgl bebas dalam penelitian ini adalah good corporate governance yang diproksikan dengan
ocqrporate governance index. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tax avoidance yang
%dlproks,:kan dengan GAAP ETR dan cost of debt. GAAP ETR dihitung dengan cara :

Total Income Tax Expense

n

N § GAAP ETR =

2 @ Total pre — tax Accounting Income
iSegangkan cost of debt dihitung dengan cara :

3 o Interest Expense

o @ cost of debt = .

= Average Intereset Bearing Debt
=

STeknikeAnalisis Data
oTeknik=analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian ini adalah statistik

- Odeskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan

3uji heterokedastisitas. Selanjutnya untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
%variabel terikat digunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan SPSS versi 20. Adapun
“persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y =bo+bX +e

~Dimana:

SY = variabel terikat (COD, ETR)

5bo = konstanta

sb = koefisien variabel

EX = variabel bebas (CGI, ETR)

= error

SKetepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari model Goodness of
§Fit fuRgsi regresi tersebut. secara statistik pengujian hipotesis dapat diukur dari nilai koefisien
odeterminasi (Adjusted R?) dan nilai statistik t. Perhitungan statistik signifikansi apabila nilai uji
Sstatistpkeberada dalam daerah kritis, yaitu daerah dimana HO ditolak dan menjadi tidak signifikan
Sbila niai uji statistik berada dalam daerah HO diterima.

<
(D

Hasil Analisis dan Pembahasan
a. Analisis Deskriptif
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
cal 40 ,6837 , 7840 ,740820 ,0234404 ,001
ETR 40 ,1822 2941 ,231325 ,0295155 ,001
CceD 40 ,0034 44079 ,076127 ,0736422 ,005
Valid N 40
(listwise)
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 40 perusahaan. Variabel dependent GAAP ETR menunjukkan nilai minimumnya

sebesar 0,1822 yang menunjukkan kemungkinan terjadinya tax avoidance rendah. Sedangkan nilai

maksitmym 0,2941 mengindikasikan terjadinya tax avoidance masih cukup tinggi. Variabel
—dependent COD menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0034 yang menunjukkan kecilnya
cperusafiaan melakukan pinjaman sedangkan nilai maksimum 0,4079 mengindikasikan tingginya
eperusaltaan dalam melakukan pinjaman. Nilai rata-rata untuk GAAP ETR adalah 0,231325 yang
Smengindikasikan kemungkinan terjadinya tax avoidance masih cukup tinggi sedangkan nilai rata-
Lgrata untuk COD adalah 0,076127 yang menunjukkan kemungkinan perusahaan untuk melakukan
opigjaman masih rendah. Variabel independent dalam analisis deskriptif ini adalah CGI yang
Cm@mllkl nilai minimum 0,6837 yang menunjukkan rendahnya perusahaan dalam penerapan tata
ckefola Perusahaan sedangkan nilai maksimum 0,7840 menunjukkan tingginya perusahaan dalam
ém@;erapkan tata kelola perusahaan. Nilai rata-rata untuk CGI adalah 0,740820 yang menunjukkan
2tata kefola perusahaan sudah baik.

(o

uel

‘s
S
Z
o
S
3
=
—
QD
»n

Tabel 4.2

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil pengujian ditunjukkan oleh tabel 4.2 menunjukkan nilai
probabilitas signifikansi residual sebesar 0,077 > a = 0,05 maka tidak tolak
Ho yang berarti data terdistribusi secara normal.

e c

g 2 Hasil uji Normalitas

5 & One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

§ = Unstandardize
S 3 d Residual
= N 40
Z. Mean OE-7
=. ab

= Normal Parameters Std._ _ 06621181
3 Deviation

- Absolute ,202
2 Negative -,121
= Kolmogorov-Smirnov Z 1,277
3 Asymp. Sig. (2-tailed) ,077
=l

5

5

3

o

. UjiHeterokedastisitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients®

Jaquins

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,319 257 -1,241 ,222
1 CGl ,339 315 ,176 1,076 ,289
ETR ,502 ,250 328 2,007 ,052

a. Dependent Variable: ABSRESID

Dari tabel hasil uji diatas dengan menggunakan metode glejser dapat
dilihat bahwa nilai probabilitas signifikansi dari tiap variabel > a = 0,05

yang menunjukkan tidak ada masalah heterokedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.4

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,438° ,192 ,148 ,0679778 2,022

Buepun-bgepun 16Unpuniq exdiy yey

a. Predictors: (Constant), CGI, ETR
b. Dependent Variable: COD

Jika nilai du < d< 4 — du maka tidak terjadi autokorelasi. Dengan k=3 dan
T=40, maka nilai du dan dl tabel adalah 1,599999 dan 1,39083. Nilai
Durbin-Watson dari hasil uji diatas adalah 2,022. Maka nilai autokorelasi
diantara 1,599999 < 2,022 < 2,400001 jadi tidak terjadi autokorelasi.

ji Multikolinearitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardi t Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera | VIF
Error nce
Const -
z(ant) -,601 ,399 1,508 ,140
1 ETR 1,144 ,388 4591 2,951 ,005 ,905( 1,105
CGl ,557 ,488 A771 1,141 ,261 ,905( 1,105

a. Dependent Variable: COD

Jika hasil VIF berada diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Dari hasil uji diatas, dengan menggunakan uji VIF didapatkan hasil VIF
1,105 untuk setiap variabel yang menunjukkan tidak adanya masalah
multikolinearitas.

. Uji Koefisien determinasi

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,308° ,095 ,071 ,0284454

a. Predictors: (Constant), CGI

Berdasarkan tabel hasil uji diatas, nilai R? sebesar 0,095 yang berarti
variabel tax avoidance dapat dijelaskan oleh variabel corporate
governance index sebesar 9,5% sedangkan sisanya 90,5% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini
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Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisian Determinasi
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,036° ,001 -,025 ,0745566

a. Predictors: (Constant), CGI

Berdasarkan tabel hasil uji diatas, nilai R2 sebesar 0,001 yang berarti
variabel cost of debt dapat dijelaskan oleh variabel corporate governance
index sebesar 1% sedangkan sisanya 99% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,404° ,163 141 ,0682477

a. Predictors: (Constant), ETR
Berdasarkan tabel hasil uji diatas, nilai R? sebesar 0,163 yang berarti
variabel cost of debt dapat dijelaskan oleh variabel tax avoidance sebesar
16,3% sedangkan sisanya 83,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.10
Hasil Uji T
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,519 ,144 3,603 ,001
CGl -,388 ,194 -,308 -1,997 ,053

a. Dependent Variable: ETR

Tabel hasil Uji diatas menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,053 > a =
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa corporate governance index tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance (tidak tolak Ho). Tata kelola perusaan
yang baik akan membuat perusahaan melaksanakan kewajiban pajaknya
sebaik mungkin karena perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan
yang baik akan memperoleh penilaian yang baik juga oleh 1ICG. Penilaian
yang baik dapat menjadi nilai tambah untuk perusahaan dalam menarik
investor untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut.

Tabel 4.9

Hasil Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,008 377 -,020 ,984
CGl 113 ,509 ,036 ,222 ,826

a. Dependent Variable: COD

Tabel hasil Uji diatas menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,826 > o =
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa corporate governance index tidak
berpengaruh terhadap cost of debt (tidak tolak Ho). Semakin baik tata
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kelola sebuah perusahaan akan membuat sebuah perusahaan memiliki nilai
kredibilitas yang baik sehingga perusahaan dapat memperoleh pembiayaan
melalui pinjaman lebih mudah dan akan ada biaya untuk setiap pinjaman.

Tabel 4.11

Hasil Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,157 ,086 -1,819 ,077
ETR 1,008 ,370 ,404 2,722 ,010

a. Dependent Variable: COD

Tabel hasil Uji diatas menunjukkan nilai signifikansi t sebesar 0,010 < o =
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh terhadap
cost of debt (tolak Ho). Ketika sebuah perusahaan telah memiliki penilaian
yang baik atas tata kelola perusahaan, maka perusahaan tersebut akan
memiliki nilai kredibilitas yang baik yang membuat perusahaan tersebut
akan lebih mudah dalam memperoleh dana pembiayaan yang salah satunya
melalui pinjaman. Ketika perusahaan melakukan pinjaman, akan ada biaya
yang dikeluarkan atas pinjaman tersebut sehingga perusahaan akan
menggunakan loopholes yang ada yaitu cost of debt untuk melakukan
penghindaran pajak.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Ul sl

h. Anatisis dan Pembahasan

e

-Dari tabel 4.10, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut :

“ETR =%9,519 - 0,388CGl

oKeterangan :

gETR ==GAAP ETR

ZCGlI = €orporate governance index

SPersamaan regresi ini memliki nilai konstanta sebesar 0,519 yang menunjukkan besarnya nilai
SGAAPETR adalah sebesar 0,519 jika variabel independent corporate governance index bernilai 0.
SPersamaan ini juga menunjukkan besar kekuatan variabel independent dalam memengaruhi
“variabel dependent dimana jika variabel independent corporate governance index bertambah 1
opoint maka nilai GAAP ETR akan berkurang sebesar 0,388 point.

“Hasil @nalisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa hipotesis 1 (hal) yang menyatakan
chahwd=corporate governance index berpengaruh negatif terhadap tax avoidance ditolak. Hal ini
2disebapkan karena tata kelola perusahaan yang baik akan membuat perusahaan melaksanakan
“kewajiBan pajaknya sebaik mungkin karena perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang
Sbaik akan memperoleh penilaian yang baik juga oleh 11ICG. Penilaian yang baik dapat menjadi nilai
ctambahy untuk perusahaan dalam menarik investor untuk melakukan investasi di perusahaan
“tersebit:

Dari taPel 4.9, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut :

COD £-0,08 + 0,113CGil

Keterandgan :

COD =)cost of debt

CGI ==gorporate governance index

Persar@aan regresi ini memiliki nilai konstanta sebesar -0,08 yang menunjukkan besarnya nilai cost
of delstt.adalah sebesar -0,08 jika variabel independen corporate governance index bernilai 0.
Persamaan ini juga menunjukkan besar kekuatan variabel independent dalam memengaruhi
variabel dependent dimana jika variabel independent corporate governance index bertambah 1
point maka nilai cost of debt akan bertambah sebesar 0,113 point.

Hasil ahalisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa hipotesis 2 (ha2) yang menyatakan
bahwa_corporate governance index berpengaruh negatif terhadap cost of debt ditolak. Hal ini
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disebabkan karena semakin baik tata kelola sebuah perusahaan akan membuat sebuah perusahaan
memiliki nilai kredibilitas yang baik sehingga perusahaan dapat memperoleh pembiayaan melalui
pinjaman lebih mudah dan akan ada biaya untuk setiap pinjaman.

Dari tabe] 4.11, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut :
_COD =+0,157 + 1,008ETR
Keteraggan :
©COD =cost of debt
SETR =GAAP ETR
LgPersamaan regresi ini memiliki nilai konstanta sebesar -0,157 yang menunjukkan besarnya nilai
ocost of gebt adalah sebesar -0,157 jika variabel independent GAAP ETR bernilai 0. Persamaan ini
‘Zjuga menunjukkan besar kekuatan variabel independent dalam memengaruhi variabel dependent
=dimanajika variabel independent GAAP ETR bertambah 1 point maka nilai cost of debt akan
ébe@;ambah sebesar 1,008 point.
Z2Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa hipotesis 3 (ha3) yang menyatakan tax
caveidapce berpengaruh positif terhadap cost of debt tidak ditolak. Hal ini disebabkan karena cost of
odebt nmerupakan salah satu celah yang bisa dijadikan sebagai pengurang pajak terhutang. Tentu
Zperusahaan lebih berminat untuk membayar pajak yang lebih rendah karena pembayaran beban
gpaiak yang lebih rendah mampu meningkatkan laba setelah pajak sehingga perusahaan bisa
Emgmperoleh nilai laba yang lebih tinggi.
o C
oKesimpulan dan Saran
sa, Kesimpulan
cTidak terdapat cukup bukti bahwa corporate governance index berpengaruh negatif terhadap tax
cavoidance. hal ini disebabkan karena perusahaan-perusahaan yang telah melaksanakan tata kelola
“perusahaan yang baik dan memperoleh predikat Indonesia Most Trusted Companies telah
“melaksanakan kewajiban pajaknya dengan baik dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
‘Syang berlaku. Tidak terdapat cukup bukti bahwa corporate governance index berpengaruh negatif
Sterhadap cost of debt. perusahaan-perusahaan yang telah melaksanakan tata kelola perusahaan yang
=baik dan memperoleh predikat Indonesia Most Trusted Companies memiliki kinerja keuangan yang
baik sehingga jumlah utang dan biaya atas utang yang dihasilkan relatif stagnan atau tidak
Smengalami perubahan yang signifikan. Terdapat cukup bukti bahwa tax avoidance berpengaruh
Zpositif terhadap cost of debt. Hal ini disebabkan karena biaya atas utang merupakan salah satu
—komponen yang bisa digunakan untuk mengurangi pajak beban pajak.
%b. Saran
3Untuk perusahaan-perusahaan yang belum menerapkan good corporate governance ataupun telah
gmenerapkan namun belum baik agar dapat menerapkan good corporate governance dengan baik
Zdan dapat menjadikan perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan good corporate governance
~dengafsbaik sebagai pedoman dan dapat memperoleh predikat Indonesia most trusted companies.
SUntukpenelitian selanjutnya, dapat menambah jumlah perusahaan yang dijadikan sampel misalnya
“perusahan yang belum memperoleh predikat Indonesia Most Trusted Companies dan melakukan
Sperbafidingan dengan perusahaan yang telah memperoleh predikat Indonesia Most Trusted
“Companies atau dapat menambah variabel penelitain misalnya kepemilikan keluarga dan
kepemilikan institusional untuk melihat pengaruhnya terhadap tax avoidance dan cost of debt.
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